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ABSTRAK

ABSTRAK. Hipertensi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
memerlukan penguatan upaya promotif dan preventif berbasis masyarakat.
Kegiatan Praktik Belajar Lapangan Il ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam mengenali, memanfaatkan, dan mengolah
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sebagai salah satu upaya pendukung
pencegahan faktor risiko hipertensi di Gampong Gunung Ketek, Kecamatan
Samadua, Kabupaten Aceh Selatan. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan
edukatif-partisipatif melalui tahapan koordinasi, persiapan media dan bahan,
edukasi, demonstrasi pembuatan minuman herbal, serta monitoring dan
evaluasi. Pengkajian awal dilakukan melalui screening dan kunjungan rumah
terhadap 39 orang, dengan hasil 23 orang (59,0%) termasuk kelompok hipertensi
dan 16 orang (41,0%) tidak hipertensi. Penetapan prioritas menggunakan
metode Hanlon menunjukkan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
dalam mengenali serta mengolah TOGA menjadi minuman herbal memperoleh
skor tertinggi, yaitu 162. Intervensi diikuti 15 orang masyarakat dan
menggunakan bahan berupa daun belimbing wuluh, buah timun, daun seledri,
dan daun sirsak, disertai brosur sebagai media pendukung. Hasil monitoring
menunjukkan kegiatan dapat terlaksana sesuai kondisi masyarakat; peserta
memperoleh informasi tambahan, mengikuti demonstrasi, dan aktif bertanya
mengenai bahan serta tahapan pengolahan. Namun, karena tidak dilakukan pre-
test dan post-test, perubahan pengetahuan tidak dapat dinyatakan secara
kuantitatif. Kegiatan menunjukkan bahwa edukasi yang dipadukan dengan
demonstrasi dapat menjadi pendekatan promotif dan preventif untuk
memperkenalkan pemanfaatan sumber daya lokal, dengan tetap menempatkan
TOGA sebagai pendukung pemeliharaan kesehatan, bukan pengganti
pemeriksaan dan pengobatan medis.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian karena dapat
berkembang tanpa gejala khas, tetapi berhubungan dengan peningkatan risiko gangguan pada berbagai
organ apabila tidak dikendalikan dengan baik. Upaya pengendalian hipertensi membutuhkan pemeriksaan
dan pelayanan kesehatan yang memadai sekaligus dukungan pengetahuan, kesadaran, perubahan perilaku,
dan keterlibatan masyarakat. World Health Organization memperkirakan sekitar 1,4 miliar orang berusia
30-79 tahun hidup dengan hipertensi pada tahun 2024. Faktor risiko yang dapat dimodifikasi antara lain
pola makan tidak sehat, konsumsi garam berlebih, kurang aktivitas fisik, kelebihan berat badan atau
obesitas, serta konsumsi alkohol (World Health Organization, 2025).

Di Indonesia, hipertensi juga masih menjadi persoalan kesehatan masyarakat. Riskesdas 2018
menunjukkan prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk berusia >18 tahun
meningkat dari 25,8% pada 2013 menjadi 34,1% pada 2018 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2018). Kondisi tersebut memperlihatkan pentingnya penguatan deteksi dini, pengendalian tekanan darah,
perilaku hidup sehat, dan edukasi yang dapat diterapkan di tingkat masyarakat.

Kondisi serupa ditemukan pada pengkajian awal di Gampong Gunung Ketek, Kecamatan Samadua,
Kabupaten Aceh Selatan. Screening dan kunjungan rumah terhadap 39 orang menunjukkan 23 orang
termasuk kelompok hipertensi dan 16 orang tidak hipertensi. Selain temuan tersebut, observasi
menunjukkan bahwa pemanfaatan tanaman yang tersedia di lingkungan sebagai Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) belum optimal. Pengetahuan masyarakat mengenai jenis tanaman, manfaat pendukung, serta cara
pengolahan menjadi minuman herbal juga belum merata.

Sejumlah kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi dan pemberdayaan
masyarakat dapat digunakan untuk memperkenalkan pemanfaatan TOGA dalam konteks pencegahan
hipertensi. Widyarani dan Kustanti (2024) melaporkan kegiatan pelatihan pengendalian hipertensi melalui
penggunaan dan pemanfaatan TOGA. Fadhil et al. (2024) juga mengembangkan penyuluhan dan
pembuatan pondok TOGA sebagai upaya pencegahan dan pengobatan hipertensi. Kegiatan lain
menunjukkan bahwa edukasi TOGA yang disertai demonstrasi maupun praktik dapat meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam memahami pemanfaatan tanaman obat (Kurniawan et al., 2021; Amansyah
& lbrahim, 2022; Haikal & Kusumawati, 2024).

Berdasarkan hasil penetapan prioritas masalah dengan metode Hanlon, keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam mengenali manfaat serta mengolah TOGA menjadi minuman herbal
memperoleh nilai tertinggi. Oleh karena itu, kegiatan diarahkan pada edukasi mengenai hipertensi, faktor
risiko, perilaku hidup sehat, pengenalan TOGA, serta demonstrasi pengolahan bahan yang mudah diperoleh
di lingkungan sekitar. Kontribusi kegiatan ini terletak pada penggabungan informasi kesehatan dengan
pengalaman praktik sehingga masyarakat tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga melihat
tahapan pengolahan secara langsung.

Tujuan kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Gampong
Gunung Ketek dalam mengenali, memanfaatkan, dan mengolah TOGA sebagai salah satu upaya pendukung
pemeliharaan kesehatan, khususnya dalam mendukung pencegahan dan pengendalian faktor risiko
hipertensi. Pemanfaatan TOGA dalam kegiatan ini ditempatkan sebagai bagian dari upaya promotif dan
preventif, bukan sebagai pengganti pemeriksaan, diagnosis, atau pengobatan medis.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan merupakan bagian dari Praktik Belajar Lapangan Il yang dilaksanakan di Gampong
Gunung Ketek, Kecamatan Samadua, Kabupaten Aceh Selatan pada tahun 2026. Pendekatan yang
digunakan adalah edukatif-partisipatif dengan memadukan penyampaian informasi, demonstrasi, tanya
jawab, dan media edukasi. Sasaran langsung adalah masyarakat yang mengikuti kegiatan edukasi dan
demonstrasi, sedangkan sasaran tidak langsung meliputi keluarga peserta, kader kesehatan, aparatur
gampong, dan masyarakat sekitar.

Pra pelaksanaan dilakukan melalui pengkajian kondisi kesehatan masyarakat, screening dan
kunjungan rumah, observasi lingkungan, serta diskusi dengan tenaga kesehatan dan aparatur gampong.
Screening dilakukan terhadap 39 orang. Hasil pengkajian kemudian digunakan untuk merumuskan masalah
dan menetapkan prioritas menggunakan metode Hanlon yang mempertimbangkan magnitude, seriousness,
effectiveness, dan PEARL test. Rumus prioritas yang digunakan adalah (A+B) x C x D.

Tahap pelaksanaan terdiri atas koordinasi dengan pemerintah gampong dan kader, persiapan
media dan bahan, edukasi, serta demonstrasi. Materi edukasi mencakup hipertensi, faktor risiko,
pencegahan dan pengendalian, perilaku hidup sehat, pengenalan TOGA, serta cara pemanfaatannya secara
tepat. Demonstrasi menggunakan daun belimbing wuluh, buah timun, daun seledri, dan daun sirsak. Brosur
digunakan sebagai media pendukung agar informasi dapat dipelajari kembali oleh peserta.

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui pengamatan keterlaksanaan kegiatan, kehadiran
peserta, keterlibatan dalam diskusi, respons terhadap materi, dan pengamatan selama demonstrasi. Kegiatan
diikuti oleh 15 orang. Evaluasi tidak menggunakan instrumen pre-test dan post-test, sehingga keberhasilan
tidak dinyatakan sebagai persentase perubahan pengetahuan. Hasil evaluasi dipaparkan secara deskriptif
berdasarkan keterlaksanaan program dan respons peserta.

Tabel 1. Hasil screening dan kunjungan rumah

Kategori hasil screening Jumlah (orang) persentase
Hipertensi 23 59,0%
Tidak Hipertensi 16 41,0%
Total 39 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang
perlu mendapat perhatian di Gampong Gunung Ketek. Dari 39 orang yang mengikuti screening dan
kunjungan rumah, 23 orang (59,0%) termasuk kelompok hipertensi, sedangkan 16 orang (41,0%) tidak
hipertensi. Temuan tersebut menjadi dasar untuk memperkuat kegiatan promotif dan preventif yang
berkaitan dengan faktor risiko hipertensi.

Selain temuan hipertensi, pengkajian menemukan bahwa pemanfaatan TOGA di lingkungan
masyarakat belum optimal. Sebagian masyarakat telah mengenal beberapa tanaman yang dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, tetapi pengetahuan mengenai manfaat dan cara pengolahan tanaman tertentu
masih beragam. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kebutuhan terhadap kegiatan yang
menggabungkan penyampaian informasi dengan praktik langsung.
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Tabel 2. Penetapan prioritas masalah dengan metode Hanlon
No Masalah A|B|C|D | Skor
1. | Pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai jenis, manfaat, serta |9 |9 |9 |1 | 162
cara pengolahan TOGA menjadi minuman herbal masih terbatas
2. | Pemanfaatan TOGA sebagai salah satu upaya pendukung pemeliharaan 81919 |1 153
kesehatan masih belum optimal

3. | Pengetahuan masyarakat mengenai faktor risiko dan upaya mencegah 8818|1128
hipertensi masih perlu ditingkatkan

4. | Pengetahuan masyarakat mengenai upaya pengendalian hipertensi dan 7188|1120
penerapan pola hidup sehat belum merata

5. | Kesadaran masyarakat untuk melakukan pemeriksaan tekanan darah 71718 |1]112
secara rutin masih belum optimal

6. | Masih terdapat masyarakat yang mengalami hipertensi di Gampong 6 (8|7 |1 98

Gunung Ketek

Penilaian Hanlon menempatkan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan mengenai TOGA
sebagai prioritas pertama dengan skor 162. Skor tersebut lebih tinggi dibandingkan masalah lain sehingga
menjadi dasar pemilihan intervensi edukasi dan demonstrasi. Pemilihan intervensi juga mempertimbangkan
ketersediaan tanaman di lingkungan dan kemudahan metode yang dapat diterapkan oleh masyarakat.

Kegiatan edukasi dan demonstrasi diikuti oleh 15 orang. Kehadiran peserta berlangsung secara
bertahap karena menyesuaikan aktivitas masyarakat. Meskipun demikian, setiap peserta yang hadir
memperoleh kesempatan untuk mengikuti edukasi, menyimak demonstrasi, berdiskusi, dan menerima
brosur. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan hipertensi, faktor risiko, upaya pencegahan dan
pengendalian, serta pengenalan tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai TOGA.

Demonstrasi pembuatan minuman herbal menggunakan daun belimbing wuluh, buah timun, daun
seledri, dan daun sirsak. Peserta diperkenalkan dengan bahan serta tahapan pengolahan dari persiapan,
pengolahan, hingga penyajian. Selama demonstrasi, peserta aktif mengajukan pertanyaan mengenai bahan
dan tahapan pengolahan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode demonstrasi dapat memberikan
pengalaman langsung yang melengkapi penyampaian materi secara lisan.

Penggunaan edukasi yang dipadukan dengan demonstrasi sejalan dengan kegiatan Kurniawan et
al. (2021) yang menggunakan edukasi, diskusi, dan demonstrasi dalam pemanfaatan TOGA untuk
penanggulangan hipertensi. Kegiatan Amansyah dan Ibrahim (2022) juga menempatkan peningkatan
pengetahuan dan partisipasi masyarakat sebagai bagian penting dalam pemanfaatan TOGA. Kegiatan
Haikal dan Kusumawati (2024) menunjukkan bahwa penyuluhan dan penanaman TOGA dapat digunakan
sebagai pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam menghadapi masalah hipertensi.

Temuan kegiatan juga konsisten dengan beberapa program pengabdian yang menekankan
pentingnya pemanfaatan sumber daya lokal. Widyarani dan Kustanti (2024) melaporkan pelatihan
pengendalian hipertensi melalui penggunaan dan pemanfaatan TOGA, sedangkan lhwana et al. (2026)
mengembangkan pemanfaatan TOGA dalam konteks pencegahan hipertensi. Kegiatan lain menunjukkan
respons positif masyarakat terhadap edukasi dan pemanfaatan tanaman obat sebagai bagian dari promosi
kesehatan (Pujianti et al., 2026).
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Brosur digunakan sebagai media pendukung agar materi mengenai hipertensi dan TOGA dapat
dipelajari kembali setelah kegiatan. Penggunaan media sederhana penting karena kegiatan lapangan
berlangsung dalam kondisi waktu masyarakat yang beragam. Pendekatan ini juga memberikan peluang bagi
peserta untuk mengingat kembali informasi yang telah disampaikan tanpa bergantung sepenuhnya pada
pertemuan tatap muka.

Meskipun kegiatan terlaksana dengan baik, terdapat keterbatasan dalam pengukuran hasil.
Kegiatan tidak menggunakan pre-test dan post-test sehingga perubahan pengetahuan tidak dapat dinyatakan
dalam persentase atau nilai perubahan. Hal ini berbeda dengan beberapa kegiatan pengabdian lain yang
menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi, misalnya Kurniawan et al. (2021). Dengan
demikian, keberhasilan kegiatan ini lebih tepat dinilai dari keterlaksanaan program, jumlah peserta yang
terlibat, kesempatan memperoleh informasi, partisipasi dalam diskusi, serta pengalaman mengikuti
demonstrasi.

Pemanfaatan TOGA juga perlu ditempatkan secara proporsional. Tanaman obat dalam kegiatan ini
diperkenalkan sebagai sumber daya lokal yang dapat mendukung pemeliharaan kesehatan dan edukasi
promotif-preventif. Kegiatan tidak dimaksudkan untuk menggantikan pemeriksaan tekanan darah,
diagnosis, maupun pengobatan hipertensi. WHO menegaskan bahwa pemeriksaan tekanan darah
merupakan bagian penting untuk mengetahui kondisi hipertensi dan sebagian penderita tetap memerlukan
obat serta pemantauan tenaga kesehatan (World Health Organization, 2025).

Dokumentasi menunjukkan pelaksanaan eduka5| demonstrasi, diskusi, dan keterlibatan peserta.
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KESIMPULAN

Kegiatan edukasi dan demonstrasi pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga di Gampong Gunung
Ketek dilaksanakan berdasarkan hasil screening 39 orang, dengan 23 orang (59,0%) termasuk kelompok
hipertensi. Penilaian prioritas menggunakan metode Hanlon menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan dalam mengenali serta mengolah TOGA menjadi minuman herbal memperoleh skor
tertinggi, yaitu 162. Intervensi kemudian dilaksanakan melalui edukasi, demonstrasi, tanya jawab, dan
pemberian brosur kepada 15 orang peserta.

Kegiatan dapat terlaksana sesuai kondisi masyarakat dan memberikan kesempatan kepada peserta
untuk memperoleh informasi tambahan serta pengalaman langsung dalam mengamati pengolahan bahan
TOGA. Karena tidak dilakukan pre-test dan post-test, tingkat peningkatan pengetahuan tidak dapat
dinyatakan secara kuantitatif. Keberhasilan kegiatan lebih tepat ditunjukkan melalui keterlaksanaan
program, keterlibatan peserta, dan pengalaman belajar yang diperoleh. Untuk kegiatan berikutnya, evaluasi
dapat diperkuat dengan pre-test dan post-test s
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berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan PBL II.
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